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Statistik VS Statistika 



STATISTIK :kumpulan data atau fakta-fakta yang 
disajikan dalam bentuk daftar, tabel, grafik, diagram 
dsb. agar mudah diinterpretasi dan digunakan untuk
tujuan-tujuan tertentu. 

STATISTIKA : suatu pengetahuan mengenai cara/metode/ 
teknik pengumpulan data, menganalisis data, menyajikan
data guna membuat keputusan-keputusan.



Statistika dibedakan menjadi 2 :
Statistika Deskriptif : bertujuan/digunakan utk
menggambarkan atau mendeskripsikan data (fakta-fakta) tanpa
menarik kesimpulan thd populasi Statistika. 

Statistika Induktif (Inferensial) : bertujuan/ digunakan
untuk menggeneralisasikan hasil temuan yg diperoleh pada
sampel thd populasi. 

Statistik Inferensial dibedakan: 
● Statistika Parametrik
● Statistika Non Parametrik



Statistika Inferensial

Statistika Parametrik : mensyaratkan persyaratan-
persyaratan tertentu: distribusi data normal, hubungan
linier, homogenitas varians, sampel random dsb. 

Statistika Non Parametrik : tidak mensyaratkan
persyaratan-persyaratan tertentu, maka dikatakan
statistika Bebas Distribusi. 

Mengapa kita berusaha memilih menggunakan Statistika
Parametrik ?



Kelemahan Non Parametrik

1. Penghamburan data bila syarat parametrik 
terpenuhi. Parametrik lebih akurat, artinya 
hasil yang sama dengan pengujian non 
parametrik dengan jumlah sampel lebih sedikit.

2. Belum bisa menganalisis varian. Varian bisa 
berbeda walaupun nilai tengahnya sama.



Statistika Nonparametrik
Uji statistik nonparametrik adalah suatu uji statistik
yang tidak memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai
sebaran data populasinya (belum diketahui sebaran
datanya dan tidak perlu berdistribusi normal). 

Oleh karenanya statistik ini juga dikemukakan sebagai
statistik bebas sebaran (distribution-free statistics) 
atau assumption-free test, yaitu teknik statistik yg
tidak mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi, 
baik normal atau tidak.



Kapan menggunakan sttatistika non 
parametrik?

bila salah satu
parameter Statistika
Parametrik tidak

terpenuhi

data yang distribusi
populasinya tidak

diketahui

data yg
distribusinya tidak

normal.

data yang diambil dari
sampel yang tidak

random

data dengan skala
nominal atau

ordinal 

data yang jumlahnya
sedikit (< 30)



Ada 4 macam skala/level hasil pengukuran

Skala Nominal

Skala Inerval

Slaka Ordinal

Skala Rasio



Skala Nominal
• Adalah skala data hasil

pengukuran yg hanya dapat
membedakan antara
jenis/kelompok yg satu dengan
yg lainnya. 

• Skor yang diberikan di sini
hanya berfungsi sbg tanda
atau sbg nomor belaka, dan
tidak menunjukkan tingkatan
maupun kualitasnya. 

• Contoh: jenis kelamin, jenis
sekolah, jenis pekerjaan, 
agama, dsb. 

• Contoh : Jenis Kelamin
Laki-laki = 1 Perempuan = 2



Skala Ordinal
• Adalah skala data hasil pengukuran

yg sudah menunjukkan adanya suatu
tingkatan (ORDO), seperti
misalnya: sangat baik, baik, 
cukup, kurang dsb. 

• Namun demikian, rentang/jarak
antara masing-masing tingkatan
yang berdekatan tsb adalah tidak
sama, bersifat relatif dan tidak
dapat ditentukan secara pasti. 

• Contoh : status sosial ekonomi
(tinggi, menengah, rendah), 
tingkat pendidikan (PT, SLTA, 
SLTP, SD, Tidak Tamat SD, Tidak
Pernah Sekolah) dsb. 

• Jika pendidikan dihitung jumlah
tahun memperoleh pendidikan, maka
datanya dapat dikategorikan sbg
data interval).



Skala Interval
• Bisa mengetahui urutan dan perbedaan

jarak antar datanya. Skala ini belum
memiliki nilai nol mutlak. Artinya, 
jarak yang dapat dihitung tidak
berarti kelipatan. 

• Contoh: Siswa yg skor tesnya Nol, 
bukan berarti Ia tak memiliki
kepandaian sama sekali. Jadi, Titik
Nol di sini hanya merupakan titik
kesepakatan saja. Demikian pula, skor
yg diberikan di sini tidak dapat
diperbandingkan dgn skor yg lain 
dengan hukum perkalian (Komutatif). 

• Contoh: Siswa yg nilainya 80 bukan
berarti kepandaiannya dua kali lipat
dari siswa yang skor nilainya 40. 



Skala Rasio
• Dapat diperbandingkan dengan skor

lainnya dengan hukum Komutatif. 
• Contoh: jarak 0 meter, maka berarti

bahwa memang tidak ada jarak sama
sekali. 

• Demikian pua, benda yg beratnya 10 
kg, maka memang benar-benar 2 kali 
lipat benda yg beratnya 5 kg, dan
sebagainya. 

• Skala pengukuran dalam bidang
pendidikan dan ilmu-ilmu sosial
pada umumnya hanya mencapai pada
skala pengukuran interval saja, 
sedangkan skala rasio jarang atau
tidak biasa digunakan.





Prosedur Pengujian

Teknik-teknik yg digunakan terdiri dari: 
● Prosedur untuk data dari sampel tunggal. 
● Prosedur untuk data dari dua kelompok atau lebih sampel

bebas (independent) 
● Prosedur untuk data dari dua kelompok atau lebih sampel

berhubungan (related/ dependent) 
● Korelasi tata jenjang (Spearman’s rank order), dan

ukuran-ukuran asosiasi lainnya.



Prosedur untuk data dari sampel tunggal.

Pada statistik parametrik pertanyaan- pertanyaan tersebut dapat
diuji dengan uji t satu sampel. Pada statistik nonparametrik
pertanyaan- pertanyaan tersebut antara lain dapat dijawab dengan
menggunakan uji Binomial, uji Chi-Kuadrat satu sampel, dan uji
Kolmogorof-Smirnov, Uji Tanda (One-sample sign test). 



Prosedur untuk Sampel Independen
● Dalam statistik parametrik, untuk membandingkan nilai rata-

rata dua kelompok independen digunakan uji t (t- test sampel
independen). 

● Jika yang dibandingkan lebih dari 2 kelompok maka digunakan
uji F (dalam ANOVA). 

● Dalam statistik nonparametrik, alternatif yang dapat
digunakan untuk membandingkan suatu variabel dari dua
kelompok sampel independen antara lain adalah: 

- uji kemungkinan eksak dari Fisher, 
- uji Chi-Kuadrat dua sampel, 
- uji Median, 
- uji U Mann-Whitney, 
- uji Kolmogorov- Smirnov dua sampel. 
● Jika kelompok yang dibandingkan lebih dari dua kelompok, maka

dapat digunakan uji Chi-Kuadrat k-sampel, uji Median, 
analisis varians Ranking satu arah, dan uji Kruskal-Wallis.



Prosedur untuk Sampel Dependen
● Sampel dependent dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan 

subjek yang sama namun mengalami 2 perlakuan atau pengukuran
yang berbeda yaitu: pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan 
sebuah treatment

● Pada statistik parametrik, jika ingin membandingkan dua
variabel yang diukur dari sampel yang sama, dapat menggunakan
uji t data berpasangan. 

● Jika yang dibandingkan lebih dari 2 kelompok maka digunakan
uji F (dalam ANOVA). 

● Pada statistik nonparametrik jika kelompok yang dibandingkan
adalah dependen, maka ada dua alternatif uji yang dapat
digunakan yaitu: uji Tanda (Sign test), uji Wilcoxon, dan uji
Mc.Nemar. 

● Jika kelompok yang dibandingkan lebih dari dua kelompok maka
uji statistik nonparametrik yang dapat digunakan adalah
Friedman’s two-way analysis of variance dan Cochran Q test. 



Korelasi Peringkat dan Ukuran-Ukuran 
Asosiasi Lainnya

● Dalam statistik parametrik ukuran korelasi yang umum
digunakan adalah korelasi Product Moment Pearson, 
korelasi ganda, parsial, semi parsial. 

● Diantara korelasi non-parametrik yang ekuivalen dengan
koefisien korelasi standar ini dan umum digunakan
adalah koefisien kontingensi C, Spearman Rank Order, 
Kendal Tau dan coefficien Gamma. 

● Selain ketiga pengukuran tersebut, Chi square yang 
berbasiskan tabel silang juga relatif populer digunakan
dalam mengukur korelasi antar variabel. 



Data-data yang bersifat kategori (Cth: [setuju, tidak setuju, netral], [warna])

Uji Chi-square merupakan salah satu analisis yang paling sering digunakan pada statistik, dengan 

tujuan untuk uji homogenitas, uji independensi dan Goodness of Fit Test.

Uji Chi square-Goodness of Fit merupakan pengujian hipotesis tentang perbandingan antara

frekuensi sampel yang benar-benar terjadi dengan frekuensi harapan yang didasarkan pada 

hipotesis tertentu pada setiap kasus atau data.

Uji Chi squiare juga dapat dikatakan sebagai uji proporsi untuk dua atau lebih kasus dimana datanya

bersifat diskrit.

Syarat:

- Data berskala nominal dengan 2 atau lebih kategori

- Data bersifat independent

- Data dengan sampel yang besar

- Tidak ada nilai frekuensi amatan atau observasi yang bernilai 0

- Jika terdiri dari 2 kategori, tidak boleh ada nilai harapan <5, jika ada gunakan binomial

- Jika data yang memiliki jumlah kategori >2, maka jumlah sel frekuensi harapan yang bernilai <5 

tidak boleh lebih dari 20% dari keseluruhan sel. Jika ada gabungkan ketegori-kategori yang 

berdekatan.

Uji Chi Square Satu Populasi
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dimana

K = banyaknya kategori

i = 1,2,3, … , k

Oi = banyaknya kasus dalam kategori ke-i

Ei = banyaknya kasus yang diharapkan dalam kategori ke-i

Untuk kasus satu populasi dengan pengujian Ho distribusi seragam, maka banyaknya sampel dibagi

banyaknya kategori Ei = n/k



Pengambilan Keputusan
X2 

hitung

X2
tabel (df;α) ➔ Derajat bebas = k-1

Area penolakan➔ X2 
hitung ≥ X2

tabel 

Kelemahan Uji Chi Square

- Merupakan pendekatan diskrit ke kontinyu, tergantung ukuran sel

- Tidak cocok digunakan untuk data ordinal/urutan

Prosedur:

- Masukkan frekuensi-frekuensi data dalam kategori

- Tentukan hipotesis 0 dan hipotesis alternatif

- Periknsa nilai ei pada observasi

- Hitung nilai X hitung dan X tabel (bandingkan)

- Kesimpulan



Contoh kasus Uji Chi Square
● Seorang pedagang ikan hias merencanakan penjualan ikan 

cupang dengan beberapa warna yang berbeda. Waran-warna
tersebut adalah Merah, Kuning, Hijau, Biru, Putih, dan 
Hitam. Di hari terakhir ia berhasil menjual sebanyak
120 ekor ikan.

● Uji apakah warna ikan mempengaruhi tingkat penjualan
seandainya tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
perbedaan warna ikan

Warna

ikan

M K H B P U

Ikan 

Terjual

13 33 14 7 36 17



● Ho= distribusi penjualan ikan sama/tidak dipengaruhi
warna

● H1 = Distribusi penjualan ikan ada yang tidak sama/ 
dipengaruhi warna

● Signifikasni 5%

Warna

ikan

Oi Ei

M 13 20

K 33 20

H 14 20

B 7 20

P 36 20

U 17 20

Total 120 120

Ei = 120/6 = 20



Warna ikan Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)2 (Oi-Ei)2/Ei

M 13 20 -7 49 2,45

K 33 20 13 169 8,45

H 14 20 -6 36 1,8

B 7 20 -13 169 8,45

P 36 20 16 256 12,8

U 17 20 -3 9 0,45

Total 120 120 0 688 34,4

X2 hitung = 34,44

X2 (5; 0,05) = 11,07

X2 hitung > X2 (5; 0,05) 

(Tolak H0) 

Kesimpulan :

Dengan tingkat signifikansi 5% terdapat

cukup bukti untuk menyatakan bahwa

distribusi penjualan ikan ada yang tidak

sama atau dengan kata lain, penjualan ikan 

dipengaruhi oleh warna ikan tersebut.
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TERIMA KASIH


